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1. Berkembangnya TIK berdampak terhadap dunia
pendidikan & memberi pengaruh yang luar biasa.

2. Tahun 1960-an Perpustakaan mulai menggunakan TIK
(Komputer) untuk kegiatan Sirkulasi. (Tedd, 1993)

3. Pola Tradisional mengelola Perpust di sekolah tidak
dapat menghandel ledakan informasi untuk memenuhi
kebutuhan pengguna.

4. Tahun 1997, 60% Perpust besar di Asia Tenggara telah
memiliki homepages, dan 50% katalog perpust dapat
diakses melalui internet. (Survey Zhou, 1997)

5. Virtual Library, e-library memerlukan TIK





1. PEMBELAJARAN ON-LINE/e-learning

2. PEMBELAJARAN BERBASIS KOMPUPER 
(drill-tutorial-simulasi-games)

3. AUTOMASI PERPUSTAKAAN BERBASIS 
KOMPUTER (digital library, e-library, 
virtual library)





1. Dapat mengakses informasi/sumber
belajar kapan saja dan darimana saja. (e-
library, e-book)

2. Internet difungsikan sebagai Sarana
Belajar/sumber informasi, sehingga
denyut nadi belajar tak pernah terhenti.

3. Dibangun Campus Virtual, E-education
(Sbjj, e-learning, e-book, e-library)



KEGUNAAN INTERNET

1. Akses kepada Sumber Informasi

2. Akses kepada Narasumber

3. Media Kerjasama (pengadaan buku,
penggunaan sistem automasi)

4. Meningkatkan produktivitas dosen dan
mahasiswa.

5. Akses Mandiri (e-learning, e-library, e-
book, dll)





1. Meningkatkan efisiensi pemrosesan (increased
processing efficiency).

2. Memperbaiki layanan kepada pengguna

3. Penghematan & penekanan pembiayaan (saving
money & containing cost)

4. Memperbaiki manajemen informasi sbg jawaban
kegagalan sistem manual.

5. Dengan PBK pengambilan keputsn manaj lebih
akurat, efisien dan efektif (Statistik sikulasi,
pengatalogan, pengadaan dsb).

(Duval & Main, 1992)



1. Melakukan sesuatu yang lebih baik,
lebih cepat, dan lebih murah dibanding
dengan sistem manual

2. Memberikan suatu pelayanan baru.

(Salmon, 1989)





1. Pemesanan dan Pengadaan (ordering & acquisitions)

2. Pengatalogan (cataloguing) – OPAC (online public access
(catalogue)

3. Pengawasan Sirkulasi (circulation control) yaitu keg.
transaksi peminjaman dan pengembalian bahan pustaka

4. Pengawasan Serial (serials control): keg. yg berhub.
dengan pembuatan pesanan, penerimaan dok. akses thd
koleksi serial, penerimaan terbitan berkala.

5. Manajemen Statistik Koleksi (collection of manag
statistics): pencatatan jumlah perolehan pustaka, jumlah
anggota perpust, jml pengunjung, jml peminjam, dll.



1. Membeli Sistem turnkey – paket program yang telah
dirancang u/ digunakan di perpustakaan.

2. Mengadaptasi Sistem – melalui kerjasama jaringan –
pengelola pusat dan anggota jaringan.

3. Mengembangkan Sistem Lokal “in house developed
system” (VTLS, Dynix, dll) spt: SPETRA-UPSby, Upiana
(pusat dokumen karya ilmiah civitas academika UPI)

4. Menggunakan bersama sistem perpustakaan. Contoh:
software SIP-ISIS- perpust IPB, SDS-ISIS- perpt UPI.



Perpustakaan UPI yang luasnya 12.000 m2 mampu
menampung koleksi 1 juta eksp dan mampu menampung
pengunjung 5000 orang/hari merupakan bagian dari IDLN
(Indonesia Digital Library Network) telah melakukan
technical processing dan layanan perpustakaan secara
automasi dengan menggunakan software SDS-ISIS. Pada
tahun 2003/2004, 45% koleksi perpust telah diakses oleh
pengguna melalui OPAC, dan 100% user telah didata
melalui SIP. Memiliki Web Site: www.pustakaupi.or.id.
Memiliki jaringan internet 2 server untuk layanan informasi
dan memiliki IT center. Pengadaan E-book pernah perjalan
selama setahun lebih.
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1. Faktor Umum (kunjungan ke perpust pemakai software,
reputasi pembuat software)

2. Faktor Teknis (dapat melakukan sejumlah fungsi yang
diperlukan, apakah cocok dengan Hardware yang
tersedia, cocok dengan OS yang tersedia, kapasitas
data, kemudahan penggunaan, bahasa yang digunakan.

3. Faktor Pendukung (pedoman install, petunjuk
pengoperasian, pemeliharaan)

4. Faktor Biaya (sesuaikan dengan fasilitas yang ada)

5. Faktor Hukum (jaminan/garansi, kontrak pemeliharaan)



1. Sesuaikan dengan Software yang akan
digunakan.

2. Versi Processor, RAM, Jenis Jaringan, Hardisk,
VGA chard dll.

3. Ketersediaan suku cadang dan adanya garansi



1. Penerapan TIK pada perpustakaan di sekolah perlu
dilakukan dalam rangka meningkatkan kualitas
layanan kepada penggunanya agar lebih efektif
dan efisien.

2. Penerapan TIK yaitu berupa penggunaan
komputer yang mendukung pada berbagai
kegiatan automasi perpustakaan.

3. Melakukan automasi perpustakaan memerlukan
suatu perencanaan yang sistematis.

4. Pemilihan automasi harus sesuai dengan
kebutuhan, kondisi, lingkungan perpustakaan dan
dana yang ada.
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